BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis didapat kesimpulan sbb:

1. Jenis — jenis kerusakan yang ditemukan pada ruas jalan Dore — Talabiu ini

adalah:.

a.

Berlubang : Dibongkar kemudian diisi dengan campuran baru
kemudian dipadatkan kembali Atau dapat dilakukan dengan
penambalan lubang dan penambahan lapisan perkerasan (overlay).
Retak memanjang:Perbaikan dapat dilakukan dengan mengisi celah
dengan campuran aspal cair dan pasir.

Retak kulit buaya: Penutupan celah ratakan atau jika sudah
tergolong parah harus dibongkar kemudia diberi lapisan baru
sebagai penutup

Permukaan berbutir: Dapat diberikan lapisan tambahan ( overlay ),
atau jika kerusakan tergolong parah harus melalukan penambahan
LPA kemudian pengaspalan ulang

Mengembang: Tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan cara
pembongkaran kemudian diberi lapisan penutup.

Retak pinggir jalan: menutup retakan atau pembongkaran lalu

dilakukan lapis ulang atau penambalan.

2. Hasil Analisa rata-rata dari metode Bina Marga untuk ruas jalan Dore —

Talabiu adalah 10, dimana hasil ini menunjukan bahwa jalan ini termasuk

kategori program pemeliharaan rutin. Sedangkan untuk hasil Analisa rata-

rata metode PCI pada ruas jalan Dore — Talabiu didapatkan 57,13, dimana

hasil ini menunjukan jalan ini termasuk dalam Klasifikasi jalan baik

(good). Perbedaan hasil dari kedua metode ini terletak pada sistem

penilaiannya. Pada PCI, sistem penilaian yang digunakan lebih kompleks,
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artinya seluruh parameter yang ditinjau memiliki nilai. Sedangkan pada
metode Bina Marga, pada beberapa parameter, jika nilainya tidak melebihi
nilai tertentu maka parameter tersebut tidak memiliki nilai atau sama
dengan 0. Kemudian untuk penelitian tingkat kerusakan jalan disarankan
untuk menggunakan metode PCI karena metode tersebut lebih teliti, detail

dan akurat.

. Jenis kerusakan terparah persegmen yaitu pada segmen 1, segmen 5,

segmen 6 dan segmen 15 terdapat jenis kerusakan terparah yaitu jenis
kerusakan berlubang, pada segmen 2, segmen 11, segmen 12, dan segmen
13 terdapat jenis kerusakan terparah yaitu permukaan berbutir, untuk
segmen 3, segmen 4, dan segmen 7 terdapat jenis kerusakan terparah yaitu
retak kulit buaya, pada segmen 8, segmen 9 dan segmen 10 tidak terdapat
jenis kerusakan, dan untuk segmen 14 terdapat jenis kerusakan terparah

yaitu mengembang.

5.2 Saran

1.

Diperlukan penelitian Untuk ruas jalan Dore — Talabiu diperlukan tindakan

perbaikan pada kerusakan jalan tsb.

. lebih lanjut jika ingin melakukan rekonstruksi.

. Jika ingin melakukan penelitian tingkat kerusakan jalan disarankan untuk

menggunakan metode PCI karena metode tersebut lebih teliti, detail dan

akurat.
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LAMPIRAN DATA LHR

Tabel Kumulatif LHR Arah Dore — Talabiu

Tabel kumulatif LHR arah dore — talabiu
kendaraan ringan kendaraan berat kendaraan bermotor kendaraan tidak
Pukul Total
emp=1,0 2,5 0,5 Bermotor
kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam | kend/jam = smp/jam smp/jam

06.00 - 06.30 6 6 0 0 30 15 1 22
06.30 - 07.00 5 5 0 0 71 35,5 0 40,5
07.00 - 07.30 9 9 0 0 106 53 1 63
07.30 - 08.00 11 11 0 0 122 61 0 72
08.00 - 08.30 12 12 1 2,5 127 63,5 0 78
08.30 -09.00 12 12 4 10 106 58 0 75
09.00 - 09.30 5 5 1 2,5 102 51 0 58,5
09.30 -10.00 10 10 5 12,5 119 59,5 0 82
10.00 - 10.30 13 13 0 0 94 47 0 60
10.30 - 11.00 15 15 1 2,5 133 66,5 0 84
11.00-11.30 12 12 4 10 97 48,5 0 70,5
11.30 -12.00 7 7 1 2,5 112 56 0 65,5

SUMBER,; Hasil pengamatan di lapangan




Tabel Kumulatif LHR Arah Dore — Talabiu

Tabel kumulatif LHR arah dore — talabiu
kendaraan ringan kendaraan berat | kendaraan bermotor kendaraan tidak
Pukul Total
emp=1,0 2,5 0,5 Bermotor
kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam | kend/jam = smp/jam | smp/jam
12.00 - 12.30 8 8 2 5 128 64 0 77
12.30 - 13.00 5 5 0 0 98 49 0 54
13.00 - 13.30 6 6 0 0 105 52,5 0 58,5
13.30 - 14.00 10 10 0 0 110 55 0 65
14.00 - 14.30 11 11 4 10 79 39,5 0 60,5
14.30 -15.00 7 . 0 0 99 49,5 0 56,5
15.00 - 15.30 12 12 2 5 112 56 0 73
15.30 -16.00 13 13 0 0 102 51 0 64
16.00 - 16 .30 13 13 2 5 97 48,5 2 68,5
16.30 - 17.00 8 8 0 0 130 65 1 74
17.00 - 17.30 13 13 0 0 89 44,5 0 57,5
17.30 - 18.00 9 9 0 0 125 62,5 5 76,5
Jumlah smp/hari 1556

SUMBER,; Hasil pengamatan di lapangan



Tabel Kumulatif LHR Arah Talabiu - Dore

Tabel kumulatif LHR arah talabiu — dore
Pukul kendaraan ringan kendaraan berat kendaraan bermotor kendaraan tidak Total
kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam Bermotor
emp=1 2,5 0,5 kend/jam = smp/jam smp/jam

06.00 - 06.30 0 0 0 0 19 9,5 1 10,5
06.30 - 07.00 1 1 0 0 23 L5 1 13,5
07.00 - 07.30 3 3 0 0 60 30 1 34
07.30 - 08.00 8 8 0 0 63 31,5 2 41,5
08.00 - 08.30 5 5 1 29 54 27 1 35,5
08.30 -09.00 8 8 2 5 64 32 0 45
09.00 - 09.30 6 6 0 0 76 38 0 44
09.30 -10.00 6 6 4 10 95 47,5 0 63,5
10.00 - 10.30 9 9 4 10 110 55 0 74
10.30 - 11.00 17 17 0 0 153 76,5 0 93,5
11.00 -11.30 23 23 1 2,5 98 49 0 74,5
11.30 -12.00 8 8 3 75 90 45 0 60,5

SUMBER; Hasil pengamatan di lapangan



Tabel Kumulatif LHR Arah Talabiu - Dore

Tabel kumulatif LHR arah talabiu — dore
kendaraan ringan kendaraan berat kendaraan bermotor kendaraan tidak
Pukul kend/jam \ smp/jam | kend/jam \ smp/jam | kend/jam \ smp/jam Bermotor Total
emp=1 2,5 0,5 kend/jam = smp/jam smp/jam
12.00 - 12.30 12 12 1 2,5 76 38 0 52,5
12.30 - 13.00 5 5 0 0 83 41,5 0 46,5
13.00 - 13.30 7 7 1 2,5 111 55,5 0 65
13.30 - 14.00 9 9 1 2,5 120 60 0 71,5
14.00 - 14.30 12 12 1 2,5 85 42,5 0 57
14.30 -15.00 12 12 2 5 89 44,5 0 61,5
15.00 - 15.30 18 18 0 0 103 51,5 0 69,5
15.30 -16.00 13 13 0 0 15 58,5 0 71,5
16.00 - 16 .30 8 8 4 10 110 55 4 77
16.30 - 17.00 10 10 1 2,5 101 50,5 2 65
17.00 - 17.30 16 16 0 0 109 54,5 0 70,5
17.30 — 18.00 15 15 0 0 89 44,5 5 64,5
Jumlah smp/hari 1362

SUMBER; Hasil pengamatan di lapangan



LAMPIRAN DATA KERUSAKAN JALAN

Tabel data kerusakan

STA KETERANGAN JENIS KELAS A
(L/R)JALAN KERUSAKAN KERUSAKAN
L Retak memanjang L 0,87
0+000-0+050 L Retak kulit buaya L 0,527
L permukaan berbutir L 4,95
0+050-0+100 R Retak memanjang L 1,44
R Retak memanjang L 1,6
0+100-0+150 L permukaan berbutir L 9,3
L Retak memanjang L 4,9
L Retak memanjang L 5,76
L berlubang H 34,2
0+150-0+200 L berlubang M 0,25
R berlubang H 0,72
R permukaan berbutir L 23,66
L Retak memanjang L 0,4
0+200-0+250 L permukaan berbutir L 6,86
L berlubang H 34
L Retak kulit buaya H 2,86
L Berlubang H 8,8
R Berlubang M 0,3
L Retak memanjang L 1,2
L Berlubang H 2,025
0+250-0+300 L Berlubang H 2,9
L Berlubang H 0,88
R Berlubang H 6,24
L permukaan berbutir L 9,36
L Berlubang H 5,76
R Retak memanjang L 4.4
0+300-0+350 R Retak memanjang L 1,2
0+350-0+400 - - - -
L Berlubang H 1,4
L Berlubang H 1,3125
0+400-0+450 L Retak kulit buaya H 13,98
R retak pinggir jalan H 0,57
0+450-0+500 R Berlubang M 0,35
0+500-0+550 L permukaan berbutir L 2,2

73




Tabel data kerusakan

STA KETERANGAN JENIS KELAS A
(L/R)JALAN KERUSAKAN KERUSAKAN
0+550-0+600 R Retak memanjang M 5,6
L retak kulit buaya M 4,16
0+600-0+650 L Berlubang M 0,375
L Retak kulit buaya L 2,4
R Retak memanjang L 4,04
R retak kulit buaya L 1,066
R retak pinggir jalan M 0,36
L Retak memanjang L 1,47
0+650-0+700 L Berlubang H 1,76
L Berlubang M 0,54
L Berlubang M 0,25
R Berlubang H 1,04
L Berlubang L 0,06
L Berlubang M 0,525
R Berlubang H 0,6975
0+700-0+ 760 L retak kulit buaya M 5,58
L permukaan berbutir L 0,52
L Retak memanjang L 0,2
R Retak kulit buaya H 38
0+750-0+800 R Retak memanjang L 1,26
L Retak kulit buaya M 9,75
R Berlubang M 0,3
R Berlubang M 0,48
L Berlubang M 0,42
L Berlubang L 0,16
0+800-0+850 L Berlubang M 0,48
L Berlubang M 0,64
L Berlubang H 0,4
L Berlubang H 3,3
L Retak kulit buaya L 3
L permukaan berbutir L 21
R Berlubang H 0,88
0+850-0+900 R Retak kulit buaya H 5,49
R Berlubang M 0,18
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Tabel data kerusakan

STA KETERANGAN JENIS KELAS A
(L/R)JALAN KERUSAKAN KERUSAKAN
L Retak kulit buaya L 2,2
L Berlubang L 0,16
0+900-0+950 L Retak memanjang M 1,44
R retak kulit buaya M 0,8
L retak kulit buaya M 8,8
L Berlubang H 3,12
L Berlubang H 2,43
0+950-1+000 L Berlubang H 1,68
R retak pinggir jalan M 0,27
R Retak memanjang M 7,8
L Retak kulit buaya L 3
1+000-1+050 R Retak kulit buaya L 2,76
R Retak memanjang M 8,05
R Berlubang H 1,55
1+050-1+109 L retak pinggir jalan M 0,84
1+100-1+150 L Berlubang L 0,06
L retak kulit buaya L 0,75
L Berlubang H 10,2
1+150-1+200 L berlubang H 20
L Berlubang L 0,285
R Retak memanjang L 3
R Retak memanjang L 1,026
1+200-1+250 L retak kulit buaya M 4,08
R permukaan berbutir L 15,5
L Berlubang H 0,36
L Berlubang H 0,405
L permukaan berbutir L 7,1
1+250-1+300 R retak kulit buaya H 7,8
R permukaan berbutir L 23,04
R Berlubang M 0,342
L Berlubang H 1,5
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Tabel data kerusakan

STA KETERANGAN JENIS KELAS A
(L/R)JALAN KERUSAKAN KERUSAKAN
R Berlubang H 0,84
R Retak kulit buaya M 8,8
R retak pinggir jalan M 1,005
R permukaan berbutir L 10,79
1+300-1+350 L retak pinggir jalan L 0,52
R retak pinggir jalan L 0,55
R Berlubang H 1,08
L Retak memanjang L 0,074
R Retak memanjang L 0,56
R Retak memanjang L 0,048
1+350-1+400 L Retak memanjang L 0,63
R retak kulit buaya M 2,88
1+400-1+450 - - - -
1+450-1+500 - - - -
1+500-1+550 = - - -
1+550-1+600 - - - -
1+600-1+650 - - - -
1+650-1+700 - - - -
1+700-1+750 = S = -
1+750-1+800 - - - -
1+800-1+850 - 4 - -
1+850-1+900 - - - -
1+900-1+950 - - - -
1+950-2+000 - - - -
2+000-2+050 L Retak memanjang L 0,04
2+050-2+100 - - - -
2+100-2+150 R permukaan berbutir L 1,05
2+150-2+200 - - -
2+200-2+250 - - - -
R permukaan berbutir L 1,12
2+250-2+300 L permukaan berbutir L 0,38
2+300-2+350 L permukaan berbutir L 0,9
2+350-2+400 L Retak memanjang L 0,05
2+400-2+450 L permukaan berbutir L 0,18
2+450-2+500 R Retak memanjang L 0,3
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Tabel data kerusakan

STA KETERANGAN JENIS KELAS A
(L/R)JALAN KERUSAKAN KERUSAKAN
2+500-2+550 - - - -
LR Permukaan berbutir H 93,6
L Mengembang M 0,08
2+550-2+600 R Mengembang H 3,12
R Mengembang H 6,386
2+600-2+650 - - - -
2+650-2+700 L Mengembang L 7
L Berlubang H 0,6
2+700-2+750 L Mengembang L 5,25
2+750-2+800 L Mengembang L 7
2+800-2+850 - - - -
2+850-2+900 - - - -
2+900-2+950 - Berlubang M 0,78
- Berlubang M 0,24
- Berlubang H 1,65
- Berlubang H 0,595
2+950-3+000 - Berlubang M 0,28
- Berlubang H 0,33
- Berlubang L 0,1
- permukaan berbutir L 1,5

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan
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LAMPIRAN METODE BINA MARGA

SEGMEN 1

e Panjang Segmen =200 m
e Lebar=12mDan 36 m
e Lebar Rata— Rata =24 m
e Luas=4800m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 1 ( STA 0+000-0+200 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN
Retak memanjang 14,57

= - 0,31%

. Retak kulit buaya 0,527

+

< KEKASARAN

o

§ Permukaan berbutir 14,25 0,30%

° BERLUBANG 35,17 0,72%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 1, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu berlubang sebesar 0,72%.

Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 1

RETAK — RETAK
Type Angka
Retak memanjang 2
Retak kulit buaya 5
Lebar
> 2 mm 3
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
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KEKASARAN PERMUKAAN
Permukaan berbutir 3
BERLUBANG
<10 % 0
JUMLAH 13

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 1 (STA 0+000-0+200) jumlah kerusakan

sebesar 13, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 5 berdasarkan table 2.5
Urutan Prioritas segmen 1 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+5)
=8
SEGMEN 2

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 2 ( STA 0+200-0+400 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN

Retak memanjang 6

o _ 0,37%

%’ Retak kulit buaya 2,86

< KEKASARAN

o

% Permukaan berbutir 39,88 1,7%

e BERLUBANG 30,305 1,3%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 2, didapat persen kerusakan
terbesar yaitu kekasaran sebesar 1,7%.
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Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 2

RETAK — RETAK
Type Angka
Retak memanjang 2
Retak kulit buaya 5
Lebar
>2mm 3
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
KEKASARAN PERMUKAAN
Permukaan berbutir 3
BERLUBANG
<10% 0
JUMLAH 13

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 2 (STA 0+200-0+400) jumlah kerusakan

sebesar 13, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 5 berdasarkan table 2.5
. Urutan Prioritas segmen 2 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+5)
=8
SEGMEN 3

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m
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Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 3 ( STA 0+400-0+600 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN

Retak memanjang 5,6

= Retak kulit buaya 13,98 0,84%

E Retak pinggir 0,57

S BERLUBANG 3.06 0,13%

E KEKASARAN
Permukaan berbutir 2,2 0,1%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 3, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu retak sebesar 0,84%.

Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 3

RETAK — RETAK
Type Angka
Retak memanjang 2
Retak kulit buaya 5
Lebar
>2mm 3
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10 % 0
KEKASARAN PERMUKAAN
Permukaan berbutir 3
BERLUBANG
<10% 0
JUMLAH 13

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan
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Dari hasil yang didapat pada segmen 3 (STA 0+400-0+600) jumlah kerusakan
sebesar 13, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 5 berdasarkan table 2.5

Urutan Prioritas segmen 3 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan)
=17-(4+5)
=8

SEGMEN 4

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 4 ( STA 0+600-0+800 )

Sk TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN

Retak memanjang 6,97

3 Retak kulit buaya 57,49 2,7%

2 Retak pinggir 0,36

S BERLUBANG 5,25 0,22%

¥ KEKASARAN
Permukaan berbutir 0,52 0,02%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 4, didapat persen kerusakan
terbesar yaitu retak sebesar 2,7%.
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Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 4

RETAK - RETAK

Type Angka
Retak memanjang 2
Retak kulit buaya 5
Lebar
>2mm 3
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
KEKASARAN PERMUKAAN
Permukaan berbutir 3
BERLUBANG
<10% 0
JUMLAH 13

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 4 (STA 0+600-0+800) jumlah kerusakan

sebesar 13, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 5 berdasarkan table 2.5

Urutan Prioritas segmen 4 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )

SEG

=17 (4+5)
=8
MEN 5

Panjang Segmen =200 m
Lebar Jalan =12 m
Luas = 2400 m
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Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen

5 ( STA 0+800-1+000)

TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
STA RETAK LUAS KERUSAKAN
Retak memanjang 9,24
=) Retak kulit buaya 41,29 2,1%
g Retak pinggir 0,27
S BERLUBANG 14,63 0,6%
£ KEKASARAN
Permukaan berbutir 21 0,88%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 5, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu retak sebesar 2,1 %.

Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 5

RETAK — RETAK
Type Angka
Retak memanjang 2
Retak kulit buaya 5
Lebar
> 2 mm 3
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10 % 0
KEKASARAN PERMUKAAN
Permukaan berbutir 3
BERLUBANG
<10% 0
JUMLAH 13

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan
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Dari hasil yang didapat pada segmen 5 (STA 0+800-1+000) jumlah kerusakan

sebesar 13, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 5 berdasarkan table 2.5
Urutan Prioritas segmen 5 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan)
=17-(4+5)
=8
SEGMEN 6

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 6 ( STA 1+000-1+200 )

TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
STA RETAK KERUSAKAN
LUAS

Retak memanjang 11,05
§ Retak kulit buaya 6,51 0,77%
%r' Retak pinggir jalan 0,84
S BERLUBANG
. Total luas 32,1 1,34%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 6, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu berlubang sebesar 1,34 %.
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Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 6

RETAK — RETAK
Type Angka
Retak memanjang 2
Retak kulit buaya 5
Lebar
>2mm 3
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
BERLUBANG
<10% 0
JUMLAH 10

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 6 (STA 1+000-1+200) jumlah kerusakan
sebesar 10, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 4 berdasarkan table 2.5

Urutan Prioritas segmen 6 =17 — (' kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17 (4+4)
=9

SEGMEN 7

e Panjang Segmen = 200 m
e LebarJalan=12 m
e Luas=2400m
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Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 7 ( STA 1+200-1+400 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN
Retak memanjang 2,34
Retak kulit buaya 23,56 1,2%
% Retak pinggir jalan 2,075
B BERLUBANG
% Total luas 4,53 0,2%
- KEKASARAN
Permukaan berbutir 56,43 2,4%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 7, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu kekasaran sebesar 2,4 %.

Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 7

RETAK - RETAK

Type Angka
Retak memanjang 2
Retak kulit buaya 5
Lebar
>2mm 3
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
KEKASARAN PERMUKAAN
Permukaan berbutir 3
BERLUBANG
<10% 0
JUMLAH 13

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan
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Dari hasil yang didapat pada segmen 7 (STA 1+200-1+400) jumlah kerusakan
sebesar 13, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 5 berdasarkan table 2.5

Urutan Prioritas segmen 7 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan)
=17-(4+5)
=8

SEGMEN 8

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Urutan Prioritas segmen 8 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+1)
=12

SEGMEN 9

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Urutan Prioritas segmen 9 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+1)
=12

SEGMEN 10

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m
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Urutan Prioritas segmen 10 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+1)
=12

SEGMEN 11

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 11 ( STA 2+000-2+200 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN

" Retak memanjang 0,04 0,00%

N

+

h KEKASARAN

o

o

o

& Permukaan berbutir 1,05 0,04%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 11, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu kekasaran sebesar 0,04 %.

Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 11

RETAK — RETAK
Type Angka
Retak memanjang 2
Lebar
<10% 1
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
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KEKASARAN PERMUKAAN

Permukaan berbutir 3
JUMLAH 6

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 11 (STA 2+000-2+200) jumlah kerusakan

sebesar 6, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 2 berdasarkan table 2.5

Urutan Prioritas segmen 11 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+2)
=11

SEGMEN 12

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 12 ( STA 2+200-2+400 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN

o Retak memanjang 0,05 0,00%

S

+

h KEKASARAN

o

o

[9\}

& Permukaan berbutir 2.4 0,1%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 12, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu kekasaran sebesar 0,1 %.
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Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 12

RETAK - RETAK

Type Angka
Retak memanjang 2
Lebar
<10% 1
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
KEKASARAN PERMUKAAN

Permukaan berbutir 3
JUMLAH 6

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 12 (STA 2+200-2+400) jumlah kerusakan

sebesar 6, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 2 berdasarkan table 2.5
Urutan Prioritas segmen 12= 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+2)
=11
SEGMEN 13

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12 m
e Luas=2400m
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Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 13 ( STA 2+400-2+600 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
RETAK LUAS KERUSAKAN
Retak memanjang 0,3 0,01%
S
©
& KEKASARAN
=4 Permukaan berbutir 93,78 4%
Q
& DISTORSI
Mengembang 9,59 0,4%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 13, didapat persen kerusakan
terbesar yaitu kekasaran sebesar 4 %.

Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 13

RETAK - RETAK
Type Angka
Retak memanjang 2
Lebar
<10% 1
Jumlah kerusakan (LUAS)
<10% 0
KEKASARAN PERMUKAAN
Permukaan berbutir 3
Fatty 1
JUMLAH 7

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 13 (STA 2+400-2+600) jumlah kerusakan

sebesar 11, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 4 berdasarkan table 2.5
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Urutan Prioritas segmen 13 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+4)
=9

SEGMEN 14

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 14 ( STA 2+600-2+800 )

STA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
KERUSAKAN

o BERLUBANG 0,6 0,03%

B

+

< DISTORSI

o

o

©

& Mengembang 19,25 0,8%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 14, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu kekasaran sebesar 0,8 %.

Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 14

RETAK
Tidak ada 1
BERLUBANG
<10% 0
KEKASARAN PERMUKAAN
Fatty 1
JUMLAH 2

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan
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Dari hasil yang didapat pada segmen 14 (STA 2+600-2+800) jumlah kerusakan

sebesar 2, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 1 berdasarkan table 2.5

Urutan Prioritas segmen 14 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )

SEGMEN 15

=17-(4+1)

=12

e Panjang Segmen =200 m

e |lebarJalan=12m Dan 42 m

e Lebar Rata-Rata =27 m
e Luas=5400m

Tabel rekapitulasi persen kerusakan pada segmen 15 ( STA 2+800-3+000 )

sTA TIPE KERUSAKAN PRESENTASE LUAS
KERUSAKAN

o BERLUBANG 3,98 0,07%

3

+

° KEKASARAN

o

o

[e0)

& permukaan berbutir 1,5 0,03%

SUMBER : hasil perhitungan di lapangan

Dari perhitungan persen kerusakan pada segmen 15, didapat persen kerusakan

terbesar yaitu berbulang sebesar 0,07%.
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Tabel Penentuan Angka Kondisi berdasarkan Jenis Kerusakan Segmen 15

RETAK
Tidak ada 1
BERLUBANG
<10% 0
KEKASARAN PERMUKAAN
permukaan berbutir 3
JUMLAH 4

Sumber : Hasil perhitungan penentuan angka kondisi jalan

Dari hasil yang didapat pada segmen 15 (STA 2+800-3+000) jumlah kerusakan
sebesar 4, maka nilai kondisi jalan didapat sebesar 2 berdasarkan table 2.5

Urutan Prioritas segmen 15 = 17 — ( kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan )
=17-(4+2)

=11
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Dari hasil perhitungan urutan prioritas, maka didapat bentuk penanganan pada tabel

Tabel hasil perhitungan urutan prioritas dan bentuk penanganan

SEGMEN STA URUTAN JENIS PENANGANAN
PRIORITAS
1 0+000-0+200 8 PEMELIHARAAN RUTIN
2 0+200-0+400 8 PEMELIHARAAN RUTIN
3 0+400-0+600 8 PEMELIHARAAN RUTIN
4 0+600-0+800 8 PEMELIHARAAN RUTIN
5 0+800-1+000 8 PEMELIHARAAN RUTIN
6 1+000-1+200 9 PEMELIHARAAN RUTIN
7 1+200-1+400 8 PEMELIHARAAN RUTIN
8 1+400-1+600 12 PEMELIHARAAN RUTIN
9 1+600-1+800 12 PEMELIHARAAN RUTIN
10 1+800-2+000 12 PEMELIHARAAN RUTIN
11 2+000-2+200 11 PEMELIHARAAN RUTIN
12 2+200-2+400 11 PEMELIHARAAN RUTIN
13 2+400-2+600 9 PEMELIHARAAN RUTIN
14 2+600-2+800 12 PEMELIHARAAN RUTIN
15 2+800-3+000 11 PEMELIHARAAN RUTIN

Sumber : Hasil perhitungan urutan prioritas dan bentuk penanganan
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LAMPIRAN METODE PCI
SEGMEN 1

e Panjang Segmen =200 m
e Lebar=12m Dan36 m
e Lebar Rata—Rata =24 m
e Luas=4800m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan

Kerusakan Kerusakan m2 m2
Retak memanjang L 4800 14,57
Retak kulit buaya L 4800 0,527
permukaan berbutir L 4800 14,25
Berlubang M 4800 0,25
berlubang H 4800 34,92

1. Menghitung Density

Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *1%0% . .. (1)

Luas segmen

. 14,57
a. Retak memanjang = 7500 F 100%

=0,3%
0,527
. _o 0
b. Retak kulit buaya 2500 F 100%
=0,01%

. 1425
c. Permukaan berbutir =——x 100%
4800

=0,29%
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_ 0,25

d. Berlubang (M) = 2800~ 100%
=0,01 M

e. Berlubang (H) = %x 100%
=0,71%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

Loagitadinal/ Transverse Cracking Asphalt 0
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Deduct value retak memanjang/melintang.
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Deduct value retak kulit buaya.

DEDUCT VALUE =0
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Deduct value pelepasan butir.

DEDUCT VALUE =0
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Deduct value Berlubang.
DEDUCT VALUE (M) =7
DEDUCT VALUE (H) =100

3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi=1+(9/98) * (100 — HDVi)
Mi =1+ (9/98) * (100 — 100)

Mi =1 < 2 (jumlah deduct value )
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4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV')

Nilai pengurang ( DV ) yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih

besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.
Iterasi ke —4 =nilaiDV =100

TDV =100

Nilai q =1

Nilai CDV =100 ( didapat dari gambar 2.21)

M s A S
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o 5 8 & & B 8 3 8 8 8
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0 2 0 4 %0 @ 0 0 % 00 W 20 30 KO 10 60

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

5. Menentukan nilai PCI
PCIl =100 — CDV Max
=100-100

=0 ( Gagal)
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SEGMEN 2

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen ( As) | Luas Kerusakan ( Ad)
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Retak memanjang L 2400 7,2
berlubang H 2400 30,005
berlubang M 2400 0,3
Permukaan berbutir L 2400 39,88
Retak kulit buaya H 2400 2,86
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *1%0% .. (1)
Luas segmen
. %)
a. Retak memanjang =——x 100%
2400
=0,3%
30,005
b 0
b. Berlubang H 2200 X 100%
=1,3%
c. Berlubang M =23 100%
' g 2400 0
=0,1%

d. Permukaan Berbutir

39,88
=——x 1009
2400 %

=1,7%
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e. Retak kulit buaya =280 100%
2400

=0,1%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

Losgitedinal/ Transverse Cracking Asphalt 0
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Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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Gambar 2.34 Deduct value lubang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value M = 33

Deduct Value H = 186 ( Hasil interpolasi )
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Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =2
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Gambar 2.22 Deduct value retak kulit buaya.

Sumber : Shahin, 1994
Deduct Value = 12
3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi =1+ (9/98) * (100 - HDVi)
Mi=1+(9/98) * (100 - 186 )

Mi = -7 <3 (jumlah deduct value )

103



Karena nilai mi = -7 maka menandakan nilai kerusakan terlalu besar dan

langsung tergolong nilai PC1 =0 ( gagal )

SEGMEN 3

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Berlubang H 2400 2,7125
Berlubang M 2400 0,35

Retak kulit buaya H 2400 13,98
Retak pinggir jalan H 2400 0,57
Permukaan berbutir L 2400 2,2

Retak memanjang M 2400 5,6

1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *1%0% . (1)
Luas segmen
,713
a. Berlubang H =272% 5 100%
2400
=0,1%
0,35
— 22 0
b. Berlubang M 2200~ 100%
=0,01%
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c. Retak kulit buaya = 598 100%
2400
=06%
d. Retak pinggir jalan = ﬂx 100%
' pINgaIr ] "~ 2400 0
=0,02%
) 2,2
e. Permukaan Berbutir L=——x 100%
2400
=0,1%
f. Retak memanjang M -ix 100%
' Jang M =00 P
=0,2%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

"
Potholes H M Aonitn

“8pme —~ocaso

Dusteess Det sity = Porcent

Gambar 2.34 Deduct value lubang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct VValue H =55

Deduct Value M =7
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Alligator Cracking

Asphalt 3
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Gambar 2.22 Deduct value retak kulit buaya.

Sumber : Shahin, 19
Deduct Value = 24
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Gambar 2.28 Deduct value retak pinggir jalan.
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(Sumber : Shahin, 1994)

Deduct Value =0
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Weathering and Raveling Asphalt 19
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Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =1

3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi =1+ (9/98) * (100 — HDVi)
Mi=1+(9/98) * (100-55)

Mi = 5,1 <3 (jumlah deduct value )
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4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV ) yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih

besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.
Iterasi ke —1 =nilai DV~ =55,24,7

TDV = 55+24+7=86

Nilai g =3

Nilai CDV =56 ( didapat dari gambar 2.21)

g 8 3.8 8 8

2
3

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

C -

i M i 5‘ I

T {1 k0l i Mt
O © 2 30 4 0 6 70 60 9% KO W 120 130 140 15 160 I70 18O (90 200

Iterasi ke —2 =nilai DV~ =455,24,2,
TDV = 55+24+2=81
Nilai g =2
Nilai CDV =59 ( didapat dari gambar 2.21

ASPHALT
T

4 i 100 1 A 0 A
O 0 20 30 4 %0 @ 7 € 9% 00 0 120 30 1O 150 160 I70 180 190 200

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
o 5 B 8 8 8 8 3 8 8 3

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)
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Iterasi ke — 3 =nilaiDV  =55,2,2
TDV = 55+2+2=59
Nilai q =1

Nilai CDV =59 ( didapat dari gambar 2.21)

ASPHALT
T ) T o
i

\E“

i
180 190 200

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI
PCI =100 — CDV Max
=100 - 59
=41 ( cukup)
SEGMEN 4

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m

e Luas=2400m
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Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Retak kulit buaya L 2400 3,466
Retak kulit buaya M 2400 19,49
Retak kulit buaya H 2400 38
Retak memanjang L 2400 6,97
Retak pinggir M 2400 0,36
Permukaan berbutir L 2400 0,52
Berlubang L 2400 0,06
Berlubang M 4800 1,315
Berlubang H 4800 3,4975
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *1%0% . 1)

Luas segmen

a. Retak KulitBuayaL =

3,466
~—x 100%
2400

=0,1%

b. Retak KulitBuayaM =

19,49
——x 100%
2400

=0,8%

c. Retak kulitbuayaH =

38 x100%
2400

=16%

d. Retak Memanjang =

297+ 100%
2400

=0,3%
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o 036 0
Permukaan pinggir = 5200 % 100%

=0,02%

_ 0,06
"~ 2400

Berlubang L x 100%

=0,002%

1,32
— 32 0
Berlubang M 5200~ 100%

=0,06%

3,498
= 0,
Berlubang H ~200 ~ 100%

=0,1%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

Gambar 2.22 Deduct value retak kulit buaya.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L=4

Deduct VValue M = 20

Deduct Value H = 38

Alligator Cracking Asphalt 3
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Losgitedinal/ Transverse Cracking Asphalt 0
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Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0

Edge Cracking Asphalt 7
o B R R T
go T s ' 30 '
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Gambar 2.28 Deduct value retak samping jalan.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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Weathering and Raveling Asphalt 19
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Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0

Potholes H M AMohait®
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Gambar 2.34 Deduct value lubang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L =0
Deduct Value M = 25

Deduct Value H =55
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3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi = 1 + (9/98) * (100 — HDVi )
Mi=1+(9/98) * (100-55)
Mi =5 <5 (jumlah deduct value )

4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV ) yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih

besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.
Iterasi ke —1 =nilai DV = 55,38,25,20,4
TDV = 55+38+25+20+4=142
Nilai q =5
Nilai CDV =74 ( didapat dari gambar 2.21)

ASPHALT
T

o 5 B 8 & 8 8 3 8 8 8

A iy

il Hil i i
0 220 30 4 3% 6 7 80 9% 00 WO 120 (30 M0 150 160 170 180 ¥

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke — 2 = nilai DV =55,38,25,20,2
TDV = 55+38+25+20+2=140
Nilai g =4

Nilai CDV = 78 ( didapat dari gambar 2.21)
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H el SEE L B A r Iw':n A A
0 20 30 4 %0 6 7 B0 9% KO W 20 30 KO 15 160 I70 B0 190 200

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
3 3 8 3 8 8 3 8 8

2.

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke —3 =nilai DV~ =55,38,25,2,2
TDV = 55+38+25+2+2=122
Nilai g =3
Nilai CDV =75 ( didapat dari gambar 2.21 )

‘ " L ASPHALT
' i i

3 8 & 5 8 3.8 8 8

s i
i Wi 0
H SEE L ,l‘. g [I?,, B0 A

O 0 22 30 4 3% 6 7 € 9% KO0 W0 120 130 40 150 (60 170 180 190 200

i

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke — 4 = nilai DV =55,38,2,2,2

55+38+2+2+2=99

TDV

Nilai g 2

Nilai CDV =68 ( didapat dari gambar 2.21)
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_ASPHALT

“ B !i"‘ i R I “ ﬁ;l' :nil T

_8

8

8

i gt i i 1t if
O 0 2 30 4 % 6 7 8 9% W00 N0 120 B0 1O 150 160 170 1BO 1% 200

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke —5=nilaiDV =55,2,2272
TDV = 55+2+2+2+2=63
Nilai g =1

Nilai CDV =63 ( didapat dari gambar 2.21 )

8 8 8 5 8 3 8 8 3

3
m——

0 L i i A
0 20 0 4 50 6 70 80 % KO W0 20 B30 M0 150 160 170 18O 190 200

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

o

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI

PCIl =100 - CDV Max

10078

22 ( sangat jelek )
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SEGMEN 5

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m

e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Berlubang L 2400 0,32
Berlubang M 2400 2,5
Berlubang H 2400 11,81

Retak kulit buaya L 2400 26,2
Retak kulit buaya M 2400 9,6
Retak kulit buaya H 2400 5,49
Retak memanjang M 2400 9,24
Retak pinggir M 2400 0,27
Permukaan berbutir L 2400 21
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *10%__ (1)

Luas segmen

0,32

o 0

a. Berlubang L 5200~ 100%
=0,01%

b. Berlubang M =22 ¥ 100%

. Berlubang = 3200 0
=0,1%
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Berlubang H =18, 100%
2400

=05%
. 26,2
Retak Kulit Buaya L =——x 100%
2400
=1,1%

9,6
i =20 0
Retak Kulit Buaya M 5200~ 100%

=0,4%

5,49
- 8 ol 0
Retak Kulit Buaya H T 100%

=0,2%

. 9,24
Retak Memanjang = a0 X 100%

=0,4%

0,27
A _0 a
Retak Pinggir oo X 100%

=0,01%

i 21
Permukaan Berbutir =——x 100%
2400

=0,9%
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2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value
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Gambar 2.34 Deduct value lubang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L =2

Deduct Value M = 35

Deduct Value H = 83

Alligator Cracking Asphalt 3

T T 1 O 1 Tenm «
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Gambar 2.22 Deduct value retak kulit buaya.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L =11

Deduct Value M = 15

Deduct Value H = 15
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RE—B S ~0CA80

Loagitudinal/ Transverse Cracking Asphalt 0
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Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

Gambar 2.28 Deduct value retak samping jalan.

(Sumber : Shahin, 1994)

Deduct Value = 4

Edge Cracking Asphalt 7
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(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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Weathering and Raveling Asphalt 19
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Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value = 2

3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi = 1 + (9/98) * (100 — HDVi )
Mi =1+ (9/98) * (100 -83)
Mi =3 <6 (jumlah deduct value)
4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV') yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih
besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.

Iterasi ke — 1 = nilai DV ~ =83,35,15
TDV = 83+35+15 =133
Nilai g =3

Nilai CDV =81 ( didapat dari gambar 2.21)
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poEHAT

A1 | HITHITHRN It !

3 B 8 & 8 8 3 8 8 8

il
T

pip

il I A0 L G
40 30 6 70 80 90 K0 MO 120 30 40 150 (60 170 18O (90 200

o

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)
-]
8|
&

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke — 2 = nilai DV =83,35,2

TDV 83+35+2 =120
Nilai g =2

Nilai CDV

80 ( didapat dari gambar 2.21)

of
N
50
ol
»}
20
L

i
i N
Hill I I

0 220 30 40 30 @ 70 €0 9% KO M0 (20 130 140 150 160 (70 18O 190 200

i i

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

-

TOTAL DEDUCT VALUE (T0V
Iterasi ke —3 =nilaiDV  =83,2,2
TDV ~ =83+2+2=87
Nilai q =1

Nilai CDV =87 ( didapat dari gambar 2.21)
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CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

g

‘.i .ir"" i1 ( 4’
A
0 20 30 4« % 6 70 80 9% 100 W 120

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI

PCI =100 - CDV Max

=100 -87

= 13 ('sangat jelek )

SEGMEN 6

e Panjang Segmen =200 m

e |lebarJalan=12m
e Luas=2400m

L Ll
30 140 150 160 |

L
70

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Retak kulit buaya L 2400 6,51
Retak memanjang L 2400 3
Retak memanjang M 2400 8,05
Retak pinggir M 2400 0,84
Berlubang L 2400 0,345
Berlubang H 2400 31,75
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1. Menghitung Density

Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *1%0% . (1)

Luas segmen
a. Retak Kulit Buaya —6’—51x 100%
' uiitBuaya = o200 0

=0,3%
3
. # /8% 0
b. Retak Memanjang L 5200~ 100%

=0,1%

8,05
; = S 0
c. Retak Memanjang M 5200~ 100%

=0,3%

e . 0,84 .
d. Retak Pinggir VX X 100%

= 0,04%

0,345
e. Berlubang L ~200 % 100%

=0,01 %

31,75
N e A, 0
f. Berlubang H 5200 % 100%

=13%
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2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

Alfigator Cracking Asphalt 3
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Gambar 2.22 Deduct value retak kulit buaya.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =4

Loagitudinal/ Transverse Cracking Asphalt 0
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Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L =0

Deduct Value M =2
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Edge Cracking Asphalt 7
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Gambar 2.28 Deduct value retak samping jalan.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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Gambar 2.34 Deduct value lubang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L =3

Deduct Value H =80
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3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi = 1 + (9/98) * (100 — HDVi )
Mi=1+(9/98) * (100-80)
Mi =3 >3 (jumlah deduct value)

4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV ) yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih

besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.
Iterasi ke —1 =nilaiDV  =80,4,3
TDV = 80+4+3=87
Nilai q =3
Nilai CDV =52 ( didapat dari gambar 2.21)

sl

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

o 3 B 8 3

0 s
R i i
0 90 100 10 120 130 140 I

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke — 2 =nilaiDV  =80,4,2
TDV = 80+4+2=86
Nilai q =2

Nilai CDV =63 ( didapat dari gambar 2.21)
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CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke —3 =nilaiDV  =80,2,2
TDV =80+2+2=84
Nilai g =1
Nilai CDV = 84 ( didapat dari gambar 2.21)

ASPhALT

o 5 B 8 8 8 8 3 8 8 8

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

1 i WAL 1 i i
nnmwwwﬁmnwmlomomncluuolmmmm

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI
PCI = 100 — CDV Max
=100-84

= 16 ( sangat jelek )
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SEGMEN 7

e Panjang Segmen =200 m

e LebarJalan=12m

e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Retak memanjang L 2400 2,338
Retak kulit buaya M 2400 15,76
Retak kulit buaya H 2400 7,8
Retak pinggir L 2400 1,07
Retak pinggir M 2400 1,005
Permukaan berbutir L 2400 56,43
Berlubang M 2400 0,342
Berlubang H 2400 4,185
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *10% (1)
Luas segmen
: ,338
a. Retak Memanjang 2338 o 100%
2400
=0,1%
15,76

b. Retak Kulit Buaya M

c. Retak Kulit Buaya H

——x 100%
2400
=0,7%

28 100%

2400

=0,3%
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d. Retak Pinggir L =207 & 100%
2400

=0,04%

. . ,005
e. Retak Pinggir M =299 5 100%
2400

=0,04%

- 5 )
f. Permukaan Berbutir = ﬂx 100%
2400

2,4%

0,342
——x 1009
2400 A

g. Berlubang M

=0,01%

2185 ¥ 100%

h. Berlubang H
2400

=0,2%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

Loagitedinal/ Transverse Cracking Asphalt 0
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Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0

130



PE - <€ ~OCOAND

Alligator Cracking Asphalt 3
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Gambar 2.22 Deduct value retak kulit buaya.
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Gambar 2.28 Deduct value retak samping jalan.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value M =18

Deduct Value H =18

Ldge Cracking Asphalt 7
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(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value LdanM =0
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Weathering and Raveling Asphalt 19
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Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L =2
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Gambar 2.34 Deduct value lubang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value M = 6

Deduct Value H=8
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3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi = 1 + (9/98) * (100 — HDVi )
Mi=1+(9/98) * (100-18)
Mi =8 > 4 ( jumlah deduct value )

4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV ) yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih

besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.
Iterasi ke —1 =nilaiDV  =18,18,8,6
TDV =18+18+8+6=50
Nilai q =4
Nilai CDV = 26 ( didapat dari gambar 2.21)

ASPHALT

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

I Wi i
7 80 9% KO W0 120 &

Iterasi ke — 2 = nilaiDV  =18,18,8,2
TDV =18+18+8+2=46
Nilai q =3

Nilai CDV = 28 ( didapat dari gambar 2.21)
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o 5 B 8 & 8 8 3 8 8 3

/ i i i il i
il i il i 1 i M
© 0 X 0 4 50 6 M 8 9% KO W0 120 B30 1O 150 160 170 180 190 200

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke — 3 = nilai DV  =18,18,2,2
TDV =18+18+2+2=40
Nilai g =2

Nilai CDV = 28 ( didapat dari gambar 2.21 )

JIEN e

S i i i A A
O o 2 0 4 %0 @ 7 80 9% KO W0 120 30 140 15 160 170 1BO 190 200

o 3 B 8 & 8 8 3 8 8 8

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

lterasi ke —4 = nilaiDV  =18,2,2,2
TDV = 18+24+2+2=24
Nilai g =1

Nilai CDV = 24 ( didapat dari gambar 2.21)
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CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

it t i
120 130 140 150 160 170 180 150 200

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI
PCI =100 — CDV Max
=100 - 28
=72 ( sangat baik )
SEGMEN 8

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m

e luas=2400m
. Menentukan nilai PCI
PCI =100 - CDV Max
=100-0
=100 ( Sempurna)
SEGMEN 9

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m

e Luas=2400m
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. Menentukan nilai PCI
PCI =100 — CDV Max
=100-0
=100 ( Sempurna)
SEGMEN 10

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

. Menentukan nilai PCI
PCI =100 — CDV Max
=100-0
=100 ( Sempurna)
SEGMEN 11

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Retak memanjang L 2400 0,04
Permukaan berbutir L 2400 1,05
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *10% . (1)

Luas segmen
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a. Retak Memanjang = 0% 100%

2400

=0,002 %

) ,05
b. Permukaan Berbutir = ix 100%
2400

=0,04 %

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value
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Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

(Sumber : Shahin, 1994)

ME=-8 < ~AEAND

Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

Deduct Value =0
Weathering and Raveling
| 1] !31::‘” N ETINT]
10 - -
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Diatraas Density - Percant

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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Karena nilai DV semuanya =0 maka dapat langsung menghitung nilai PCI

3. Menentukan nilai PCI

PCI =100 - CDV Max

=100-0

=100 ( Sempurna)

SEGMEN 12

e Panjang Segmen =200 m

e LebarJalan=12m

e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Permukaan berbutir L 2400 2,4
Retak memanjang L 2400 0,05
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *10% (1)

Luas segmen

i 2,4
a. Permukaan Berbutir = 7200 100%

b. Retak Memanjang

=0,1%

995 100%
2400

= 0,002 %
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2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

NC=0 < ~AEAND

100 7= e

Weathering and Raveling

| | | BpiE

Asphalt 19

Dixtraas Density - Percant

Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.

(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

Karena nilai DV semuanya =0 maka dapat langsung menghitung nilai PCI

3. Menentukan nilai PCI
PCIl =100 — CDV Max
=100-0

=100 ( Sempurna)

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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SEGMEN 13

e Panjang Segmen =200 m
e LebarJalan=12m
e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Permukaan berbutir L 2400 0,18
Permukaan berbutir H 2400 93,6
Retak memanjang L 2400 0,3
Mengembang M 2400 0,08
Mengembang H 2400 9,506
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *10% (1)

Luas segmen

) 0,18
a. Permukaan BerbutirL =—x 100%
2400

=0,01 %
r 93,6
b. Permukaan BerbutirH =——x 100%
2400
=41%
i . 0,3
c. Retak Kulit Memanjang = Saos X 100%

=0,01%
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d. Mengembang M =208 100%
2400

=0,003%

9,506

_ 2206 0
e. Mengembang H =200 X 100%

=0,4%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

Weathering and Raveling Asphalt 19
100 —— 1 VO

% T ; T
R A I AL
0 art - T H
| [ B Py | 1l
\ 7 T1in
|

RE—e < maEOND
-
<

Duatraas Density - Percant
=T

Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L =0

Deduct Value H = 29

Aaphalt 19

RC-8< ~aEAND

Dixtraas Density - Pergant
ST

Gambar 2.31 Deduct value retak memanjang/melintang.
(Sumber : Shahin, 1994)

Deduct Value =0
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Cisiress Danginy - Pescent

Gambar 2.36 Deduct value mengembang .

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value M =0

Deduct Value = 14 (Hasil interpolasi)
3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi =1+ (9/98) * (100 — HDVi)
Mi = 1 + (9/98) * (100 — 29)
Mi =8 > 2 (jumlah deduct value)
4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV ) yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih
besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.

Iterasi ke — 1 =nilaiDV  =29,14
TDV =29+14=43
Nilai g =2

Nilai CDV = 31 ( didapat dari gambar 2.21)
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Iterasi ke — 2 = nilai DV

20 130 140 150

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

160 170 180 150 200

o i

%0 100

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

=292
TDV = 29+2=31
Nilai g =1

Nilai CDV = 31 ( didapat dari gambar 2.21)

3 B8 8 & 8 8 3 8 8 8

1 A A

bl
120 130 140 150 160 170

0 2 30 4 5 @ 70 e % K00 1

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

o,

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI

PCI

100 — CDV Max
100 -31

69 ( baik)
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SEGMEN 14

e Panjang Segmen =200 m

e LebarJalan=12m

e Luas=2400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Berlubang H 2400 0,6

Mengembang L 2400 19,25
1. Menghitung Density
Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *190% (1)
Luas segmen
0,6
o BN 0
a. Berlubang 5200 % 100%

=0,03%
25
b. Mengembang :%x 100%

=0,8%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value
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Gambar 2.34 Deduct value lubang.
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(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value = 34
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Gambar 2.36 Deduct value mengembang .

(Sumber : Shahin, 1994)

Deduct Value = 2 ( hasil interpolasi )
3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi =1+ (9/98) * (100 — HDVi )
Mi = 1+ (9/98) * (100 — 34)
Mi =7 >1 (jumlah deduct value )
4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV') yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih

besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.
Iterasi ke —1 =nilaiDV =34

TDV =34

Nilai g =1

Nilai CDV = 34 ( didapat dari gambar 2.21)
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CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

0 20 30 4 5% € 70 8 9 00 0 120 130 140 150 160 170 180 190 200

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI
PCI =100 — CDV Max
=100-34
=66 (baik )
SEGMEN 15

e Panjang Segmen =200 m

e Lebar Jalan =12 m Dan 42 m
e Lebar Rata-Rata =27 m

e Luas=5400m

Jenis Tingkat Luas Segmen Luas Kerusakan
Kerusakan Kerusakan m2 m2
Permukaan berbutir 5400 1,5
Berlubang L 5400 0,1
Berlubang M 5400 1,3
Berlubang H 5400 2,575

1. Menghitung Density

Density = Banyaknya kerusakan pada satu segmen *1%0%__ . (1)

Luas segmen
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1

. 5
a. Permukaan Berbutir = T200% 100%

b. Berlubang L

5
=0,03%

0,1

=0,002 %

c. Berlubang M = x100%

5400
=0,02 %

_ 2,58

d. Berlubang H ——x 100%

"~ 5400

=0,05%

2. Menentukan nilai pengurang / Deduct Value

nE—-8 < ~ASAND

Weathering and Raveling Asohalt 19
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Gambar 2.37 Deduct value pelepasan butir.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value =0
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Sl el wocansD

Dustress Detsity - Porcent

Gambar 2.34 Deduct value lubang.

(Sumber : Shahin, 1994)
Deduct Value L=0

Deduct Value M = 10
Deduct Value H = 40
3. Nilai ijin maksimum atau nilai koreksi
Mi = 1 + (9/98) * (100 — HDVi )
Mi=1+(9/98) * (100 -40)
Mi =7 > 2 (jumlah deduct value )
4. Menentukan nilai pengurang koreksi maksimum ( CDV )

Nilai pengurang ( DV') yang di pakai dalam hitungan adalah nilai DV yang lebih
besar dari 2 untuk jalan dengan perkerasan lentur.

Iterasi ke — 1 =nilaiDV  =40,10
TDV = 40+10=50
Nilai g =2

Nilai CDV =47 ( didapat dari gambar 2.21)
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CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

00 L

i 0 i
00 10 120 130 140 150 160 170 180 190 200

i
P Wil A 00
O © 20 30 4 3% @ 70 € 9%

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Iterasi ke — 2 = nilaiDV  =40,2

TDV = 40+2=42

Nilai g =1

Nilai CDV =42 ( didapat dari gambar 2.21)

3 3 & &8 5 8 3 8 8 B

i i
i A il

0 20 30 4 50 € 70 €0 9% KO H 120 B30 140 150 160 170 8O 190 200

o

CORRECTED DEDUCT VALUE (CDV)

TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

5. Menentukan nilai PCI

PCI

100 - CDV Max

53 ( Cukup)
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Tabel rekapitulasi hasil perhitungan PCI dan Kondisi Perkerasan Jalan

KONDISI

SEGMEN STA PCI PERKERASAN

1 0+000-0+200 0 Gagal ( Failed)

2 0+200-0+400 0 Gagal ( Failed)

3 0+400-0+600 41 Cukup (Fair)

4 0+600-0+800 22 Sangat Jelek (Veri poor)

5 0+800-1+000 13 Sangat Jelek (Veri poor)

6 1+000-1+200 16 Sangat Jelek (Veri poor)

7 1+200-1+400 72 Sangat Baik (Very Good)

8 1+400-1+600 100 Sempurna ( Exellent )

9 1+600-1+800 100 Sempurna ( Exellent)

10 1+800-2+000 100 Sempurna ( Exellent)

11 2+000-2+200 100 Sempurna ( Exellent)

12 2+200-2+400 100 Sempurna ( Exellent)

13 2+400-2+600 69 Baik ( Good)

14 2+600-2+800 66 Baik ( Good)

15 2+800-3+000 53 Cukup ( Fair)

Sumber : hasil perhitungan rekapitulasi data

150



LAMPIRAN PERBEDAAN HASIL AKHIRMETODE BINA MARGA DAN PCI

URUTAN BINA MARGA PCI

SEGMEN STA PRIORITAS JENIS PENANGANAN PCl KONDISI PERKERASAN
1 0+000-0+200 8 PEMELIHARAAN RUTIN 0 Gagal ( Failed)
2 0+200-0+400 8 PEMELIHARAAN RUTIN 0 Gagal ( Failed)
3 0+400-0+600 8 PEMELIHARAAN RUTIN 41 Cukup ( Fair)
4 0+600-0+800 8 PEMELIHARAAN RUTIN 22 Sangat Jelek (Veri poor)
5 0+800-1+000 8 PEMELIHARAAN RUTIN 13 Sangat Jelek (Veri poor)
6 1+000-1+200 9 PEMELIHARAAN RUTIN 16 Sangat Jelek (Veri poor)
7 1+200-1+400 8 PEMELIHARAAN RUTIN 72 Sangat Baik (Very Good)
8 1+400-1+600 12 PEMELIHARAAN RUTIN 100 Sempurna ( Exellent )
9 1+600-1+800 12 PEMELIHARAAN RUTIN 100 Sempurna ( Exellent)
10 1+800-2+000 12 PEMELIHARAAN RUTIN 100 Sempurna ( Exellent)
11 2+000-2+200 11 PEMELIHARAAN RUTIN 100 Sempurna ( Exellent )
12 2+200-2+400 11 PEMELIHARAAN RUTIN 100 Sempurna ( Exellent)
13 2+400-2+600 9 PEMELIHARAAN RUTIN 69 Baik ( Good)
14 2+600-2+800 12 PEMELIHARAAN RUTIN 66 Baik ( Good)
15 2+800-3+000 11 PEMELIHARAAN RUTIN 53 Cukup ( Fair)

Sumber : hasil perhitungan rekapitulasi data
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LAMPIRAN GRAFIK JENIS KERUSAKAN
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Gambar 2.23 Deduct value retak kulit buaya.

Sumber : Shahin, 1994

Skeeding

DeV30- >da-20

Distenss Density ~ Parcent

Gambar 2.24 Deduct value kegemukan.

Sumber : Shahin, 1994

Bock Craching

w

Distreszs Density = Farcent
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Gambar 2.25 Deduct value retak kotak-kotak.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.26 Deduct value cekungan.
(Sumber : Shahin, 1994)

Corrugation

AC =N mAEAND

Distress Donaity ~ Fereant

Gambar 2.27 Deduct value keriting.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.28 Deduct value amblas.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.29 Deduct value retak samping jalan.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.30 Deduct value retak sambung.
(Sumber : Shahin, 1994)

Lare / Shoulder Crop O Asphalt &

- | ] o

wAAAND

- — e

S <
NI

19

Distress Danaity - Percsat

154



Gambar 2.31 Deduct value penurunan bahu jalan.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.32 Deduct value retak memanjang/melintang.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.33 Deduct value tambalan.

(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.34 Deduct value pengausan agregat.

(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.35 Deduct value lubang.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.36 Deduct value retak bulan sabit.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.37 Deduct value mengembang jembul.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.38 Deduct value purmakaan butir.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.39 Deduct value rusak perpotongan rel.

(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.40 Deduct value alur.
(Sumber : Shahin, 1994)
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Gambar 2.41 Deduct value sungkur.

(Sumber : Shahin, 1994)
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LAMPIRAN SYARAT TINGKAT KERUSAKAN

1. PERMUKAAN BERBUTIR

Tingkat
Kerusakan

Identifikasi kerusakan

Pilihan untuk perbaikan

Low

Agregat atau bahan pengikat mulai
lepas. Dibeberapa tempat, permukaan
mulai berlobang. Jika ada tumpahan oli,
genanganoli  dapat terlihat, tapi
permukaannya keras, tak dapat ditembus
mata uang logam

Belum perlu diperbaiki, penutup

permukaan, perawat permukaan

Medium

Agregat atau pengikat telah lepas.
Tekstur permukaan agak kasar dan
berlobang. Jika ada tumpahan oli
permukaannya lunak, dan dapat ditembus

mata uang logam

Belum perlu diperbaiki, perawat

permukaan, lapisan tambahan

High

Agregat atau pengikat telah banyak
lepas. Tekstur permukaan sangat kasar
dan mengakibatkan banyak lobang.
Diameter luasan lobang <4 in (10 mm)
dan kedalaman % in (13 mm). Luas
lobang lebih besar dari ukuran ini,
dihitung sebagai kerusakan lobang
(photoles). Jika ada tumpaham oli
permukaannya lunak, pengikat aspal
telah  hilang ikatannya sehingga

aggreagat menjadi longgar

Penutup permukaan, lapisan

tambahan, recycle, rekonstruksi

Sumber : Shahin, 1994
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2. SWELL ATAU MENGEMBANG

Tingkat o Pilihan untuk perbaikan
Identifikasi kerusakan
Kerusakan
Pengembangan menyebabkan
sedikit gangguan kenyamanan
kendaraan. Kerusakan ini sulit
Low dilihat, tapi dapat dideteksi| Belum perlu diperbaiki

dengan berkendaraan cepat.
Gerakan Kkeatas terjadi bila

ada pengembangan

Pengembangan menyebabkan| Belum perlu diperbaiki,
Medium | cukup gangguan kenyamanan| rekonstruksi

kendaraan

Pengembangan menyebabkan
High gangguan besar kenyamanan| rekonstruksi
kendaraan

Sumber : Shahin, 1994.

3. BERLUBANG

Kedalaman maks lubang Diameter lubang rerata ( cm)
(inc) 4-8 8-18 18- 30
Y-1 Low Low Medium
1-2 Low Medium High
2 Medium Medium High
L : Belum perlu diperbaiki; penambalan parsial atau

diseluruh kedalaman

M : Penambalan parsial atau diseluruh kedalaman

H : penambalan diseluruh kedalaman
Sumber: Shahin, 1994.
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4. RETAK MEMANJANG

Tingkat o . :
Identifikasi kerusakan Pilihanuntuk perbaikan
Kerusakan

Satu dari kondisi berikut yang terjadi:

1. Retak tak terisi, lebar <3/8 in (10 mm) o
Low o | pengisi retakan (seal
2. Retak terisi, sembarang lebar (pengisi

Belum perlu diperbaiki;

o crackings) > 1/8 in
kondisi bagus )

Satu dari kondisi berikut yang terjadi:

1. Retak tak terisi, lebar <3/8 - 3 in (10 -
76 mm)

Medium | 2. Retak tak terisi, sembarang lebar 3 in| Penutupan retakan
(76 mm) dikelilingi retak acak ringan

3. Retak terisi, sembarang lebar yang
dikelilingi retak acak ringan.

Satu dari kondisi berikut yang terjadi:

1. Sembarang retak terisi atau tak terisi
dikelilingi dengan retak acak, kerusakan
- Penutupan retakan,
_ sedang atau tinggi
High . = - penambalan kedalam
2. Retak tak terisi lebih dari 3 in (76 mm) "
arsia
3. Retak sembarang lebar dengan beberapa P
inci disekitar retakan, pecah (retak berat

menjadi pecahan)

Sumber : Shahin, 1994.
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5. RETAK PINGGIR

Tingkat - - :
Identifikasi kerusakan Pilihan untuk perbaikan
Kerusakan

Retak sedikit sampai sedang| Belum perlu diperbaiki, penutupan

Low dengan tanpa pecahan atau| retak untuk retakan >1/8 in (3 mm)
butiran lepas
Retak sedang dengan beberapa

Medium i Penutup retak, penambahan parsial
pecahan dan butiran lepas
Banyak pecahan atau butiran

High Penambahan parsial

lepas disepanjang tepi perkerasan

6. RETAK KULIT BUAYA

Tingkat N Pilihan untuk perbaikan
Identifikasi kerusakan
Kerusakan
Halus, retak rambu/halus memanjang sejajar| Belum perlu diperbaiki,
. satu dengan yang lain, dengan atau tanpa| penutup permukaan,
ow
berhubungan satu sama lain. lapisan tambahan
Retakan tidak mengalami gompal (overlay)
\ ) Penambalan parsial, atau
Retak kulit buaya ringan terus berkembang ke |
) -, | diseluruh  kedalaman,
Medium dalam pola atau jaringan retakan yang diikuti )
) lapisan tambahan,
dengan gompal ringan )
rekonstruksi
Jaringan dan pola retakan berlanjut, sehingga| Penambalan parsial, atau
pecahan-pecahan dapat diseluruh  kedalaman,
High diketahui dengan mudah, dan dapat terjadi lapisan tambahan
gompalan  dipinggir. Beberapa pecahan | rekonstruksi
mengalami rocking akibat lalu lintas
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Pengukuran STA jalan
o T

Menandai STA jalan
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Pengambilan data LHR
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